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ABSTRAK

Desa Colo sebagai gerbang jalur utama dari wisata religi Sunan Muria di Kabupaten Kudus.
Dampak positif yang dirasakan dari keberadaan wisata religi adalah meningkatkan jumlah
wisatawan pada kawasan tersebut sebsar 80%. Selain adanya potensi wisata religi ternyata Desa
Colo memiliki potensi lain berupa wisata alam sebagai minat wisata yang lain. Melihat adanya
potensi tersebut maka masyarakat Desa Colo berinisiatif untuk mengembangkan atraksi tersebut
menjadi sebuah Desa Wisata. Inisiatif masyarakat yang dilakukan dalam mengembangkan
pariwisata yaitu dengan mengembangkan atraksi wisata tersebut. Adanya inisiasi terseput membuat
pemerintah melegalkan kawasan tersebut menjadi desa wisata pada tahun 2013 me 3 eputusan

Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kudus No.556 / 23.01 / 043G/ 2014 NRengan
adanya inisiasi tersebut berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyaraks

Fenomena yang terjadi saat ini dengan adanya perkembang as” wisata
memacu perkembangan usaha wisata yang lain. Untuk melakuka saha wisata

a perubahan fungsi
rumah yang pada umumnya digunakan sebagai tempat t i fungsi usaha seperti
penginapan, warung makan/toko, penitipan motor/mobil toilet. Jika tidak dilakukan
pengendalian terhadap perubahan fungsi rumah ters dampak pada estetika kawasan,
untuk itu perlu adanya kajian mengenai kondisi terse
jadi sebagai akibat dari aktivitas wisata

adalah mix method (penggabungan) dengan

asth penelitian di lapangan menunjukkan bahwa

dengan adanya perubahan fungsi ramak terseQut digunakan sebagai bentuk inisiasi masyarakat

dalam penyediaan sarana prasara ymoeasi wisata di Desa Colo implikasi dari perubahan

fungsi tersebut adalah adanya perub. ada aspek fisik rumah. Berdasarkan jenisnya perubahan
r

rsial yang terjadi pada usaha persewaan toilet, parkir dan

fisik dibagi menjadi 2 yaitugper

warung / toko, sedang uk YErubahan integral terjadi pada usaha penginapan. Pada aspek
kebijakan penataan ruang yang, berlaku di Desa Colo belum memprediksi adanya fenomena
pengembangan usaha ang wisata, sehingga menyebabkan kebijakan tersebut tidak dapat
digunakan sebagaitacuamd kegiatan pembangunan di Desa Colo. Untuk itu, perlu adanya
evaluasidanr r kebijakan penataan ruang RTBL Kawasan Makam Sunan Muria terkait
fenomena %‘m rumah secara parsial sebagai respon dari perubahan fungsi rumah untuk
usaha HBE isata di kawasan wisata Colo.
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